BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil percobaan pengendapan, baik percobaan pengendapan mekanis

maupun percobaan pengendapan kimiawis yang telah dilakukan di laboratorium,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

L.

Pertemuan antara air laut dan air Sungai Kapuas akan menyebabkan
material koloid yang dibawa air Sungai Kapuas mengendap. Hal im
menyebabkan pendangkalan di muara Sungai Kapuas sangat tinggi,
sehingga mengganggu transportasi kapal-kapal yang melalui muara.
Kecepatan proses koagulasi partikel koloid pada pertemuan air sungai dan
air laut bergantung pada konsentrasi partikel koloid dalam suatu
percampuran air laut dan air sungai. Perbandingan optimum air laut dan air
sungai yang dapat menghasilkan endapan maksimal adalah pada
perbandingan 300:700 ( air laut : air sungai ).

Semakin tinggi konsentrasi unsur caf clay pada pencampuran air laut dan air
sungai maka koagulasi yang terjadi akan lebih cepat dan endapan yang
dihasilkan akan semakin banyak.

Jika unsur cat clay muncul pada saluran drainasi lahan gambut dengan
konsentraéi seperti dalam percobaan di laboratorium, maka pengendapan
yang terjadi akan lebih besar. Selain itu jika air gambut bertemu dengan air

laut, maka akan terjadi koagulasi yang menyebabkan partikel koloid dari air
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gambut mengendap. Tingkat pengendapan itu akan bertambah besar jika

dimuara terdapat unsur cat clay dengan konsentrasi yang tinggi.

6.2. Saran

L.

Dalam melakukan pembangunan atau penggalian khususnya penggalian
saluran drainasi perlu diperhatikan jangan sampai unsur pirit yang berada di
bawah permukaan tanah teroksidasi sehingga membentuk cat clay.

Perlu diterapkan teknologi pengolahan tanah gambut sehingga tidak
menyebabkan drainasi yang berlebihan, misalnya dengan mengurug lumpur
endapan dari muara agar dapat meningkatkan PH tanah gambut sehingga
dalam pengolahan tanah gambut tidak diperlukan drainasi yang berlebihan
yang dapat meningkatkan intensitas koloid pada aliran Sungai Kapuas.
Mengingat kecepatan maksimum aliran untuk terjadi proses koagulasi
adalah 0.15 - 0.2 m/det, maka perlu dilakukan upaya untuk mempercepat
aliran khususnya pada titik-titik yang berada pada alur pelayaran, yang
memungkinkan untuk terjadi koagulasi maksimum. Upaya tersebut antara
lain dengan memberi efek turbulensi pada titik-titik tersebut, sehingga
proses koagulasi dapat terhambat. Dalam hal ini perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut khususnya pada aliran di muara.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah sedimentasi,
khususnya tentang proses pengendapan kimiawis pada kondisi seperti di

lapangan, dengan memperhitungkan faktor-faktor seperti gelombang laut,

pasang surut, debit sungai serta sedimentasi searah garis pantai.
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Lampiran 2. Data Pasang Surut April 2004
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Lampiran 3. Data Curah Hujan Bulanan Stasiun Meteorologi Supadio

Pontianak
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Lampiran 4. Data Curah Hujan Bulanan
Stasiun Meteorologi Supadio Pontianak Bulan Januari — Awal April 2004

1 .

2 - 5.7 - 8.1
3 - 1.8 ' - 27.5
4 49.2 - - 22
5 31.9 - 478 -
6 - 3.7 - 10.3
7 - 2.3 - 21.6
8 - - 58 7.1
9 - - 0.5 -
10 2.0 - 0.5

11 20.7 13.2

Catatan : Pada saat pengambilan sampel curah hujan bulan April yang tercatat baru
sampai tanggal 9.
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Lampiran 5. Data Pengambilan Sampel Air Sungai Kapuas

Pelabuhan
I Pontianak 3m 2004 , 1,1 5 103mm | 352m
+50m Kin 17:00 WIB
Pelabuhan 6 April
I Pontianak 3m 2004 , 1,1 5 10,3mm | 352m
+ 50 m Kanan 17:20 WIB
Depan Intake 9 April
m PDAM £ 50 m 3m 2004 , 0,4 5 . 112m
Kin 12:00 WIB
Depan Intake 9 April
v PDAM £ 50 m 3m 2004 , 0,4 5 - 112 m
Kanan 12:20 WIB
Catatan :

1. Lebar sungai diambil berdasarkan hasil pengukuran Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura, Juni 2002.

2. Data curah hujan diambil dari Badan Meteorologi dan Geofisika, Stasiun Pontianak /

April 2004.

Data pasang surut diambil dari Pelabuhan Pontianak / April 2004.

Sampel | dan 11 diambil kurang lebih 30 menit setelah hujan.

Karena keterbatasan alat, DHL diukur di Lab. Teknik Penyehatan Univ. Atina Jaya

Yogyakarta.
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Lampiran 6. Gambar Alat-alat yang Digunakan di Laboratorium
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Alat Pengaduk Campuran ( [luminator floc )
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Kerucut Imhoff dan Statif 1
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Bahan Koagulan : ( Alumunium Sulfat ( Al, ( SO, )3 ) dan Feri Chlorida ( FeCls ) =




Lampiran 7. Grafik Hubungan NaClI><DHL><ZCl><Baume
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